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BENAR-BENAR di luar dugaan bahwa

Swandaru tertawa karenanya. Pertanyaan

itu adalah pertanyaan yang sangat

menggelikan baginya.

Agung Sedayu yang berdiri di samp-

ingnya menggamitnya. Tetapi ia pun telah

tersenyum pula.

ÒAku tidak dapat menahan hati lagi,Ó

berkata Swandaru sambil maju selangkah.

Agaknya gurunya memang telah memberi

kesempatan kepadanya. ÒPertanyaanmu

lucu sekali. Siapa yang dengan suka rela

bersedia dipukuli sampai pingsan? Kau

barangkali.Ó

Wajah orang yang tinggi kekar itu mene-

gang sejenak. Seperti orang-orang lain, ia

tidak menyangka sama sekali, bahwa anak

yang baru saja sembuh itu, dengan be-

raninya maju mendekatinya selagi ia

marah bukan kepalang.

Namun dengan demikian, orang itu justru

membeku sejenak di tempatnya, seolah-

olah ia tidak percaya atas penglihatannya.

ÒHe, kenapa kau justru mematung?Ó ber-

tanya Swandaru yang tidak lagi berusaha

mengekang kata-katanya. ÒSebenarnya

aku harus mengucapkan terima kasih, ka-

rena kau telah memberi air selagi aku ke-

hausan. Kau ingat? Air apakah yang kau

berikan kepadaku itu?ÓSwandaru berhenti

sejenak. Ditatapnya orang yang tinggi ke-

kar dan orang yang kekurus-kurusan itu

berganti-ganti. ÒHe, kau ingat kepada air

itu? Sayang, air itu tidak berhasil membu-

nuhku. Kemudian, apakah kau dapat me-

yakinkan kami tentang cerita ular Gundala

Seta dan Gundala Wereng justru cerita itu

bersamaan dengan serangan beberapa

ekor ular di dalam gubug kami? Dan yang

terakhir cerita tentang gubug kami yang

terbakar yang kau katakan, dibakar oleh

hantu-hantu?Ó

Orang yang tinggi kekar itu tidak dapat

menahan hati lagi. Dengan serta-merta ia

meloncat maju sambil mengayunkan tela-

pak tangannya ke pipi Swandaru yang

gembung itu, meskipun sudah agak susut.

Swandaru sama sekali tidak bergeser. Ia

hanya menarik kepalanya sambil berpal-

ing.

Orang-orang yang menyaksikan peristi-

wa itu, seakan-akan membeku karenanya.

Darah mereka serasa berhenti dan wajah-

wajah mereka menjadi pucat. Orang yang

tinggi kekar itu adalah orang yang mempu-

nyai kekuatan yang luar biasa. Mereka per-

nah melihat bagaimana ia kehilangan ke-

sabaran, karena seseorang yang tidak

mau menuruti nasihatnya.

Kini hal itu terulang lagi. Meskipun orang

tua itu mempunyai dua orang anak yang

masih muda, dan yang mungkin memiliki

keberanian pula untuk berkelahi, tetapi me-

lawan orang yang tinggi kekar itu sama

sekali pasti tidak akan berarti.

Tetapi kini mereka melihat anak yang ge-

muk itu tanpa membayangkan kecemasan

dan ketakutan sama sekali telah berdiri

menghadapinya.               -(Bersambung)-f
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